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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah tata cara dan prinsip-prinsip keilmuan untuk untuk
rangkaian kegiatan pelaksanaan penelitian yang ditempuh atau dipergunakan oleh para
peneliti ilmiah, sehubungan dengan penelitian yang dilakukannya dengan langkah-
langkah pembuktian yang terukur dan sistematik. Dalam penelitian ini, digunakan
penelitian deskriptif Kkuantitatif, dimana penelitian ini menggambarkan secara
sistematis, actual dan akurat mengenai fenomena sosial tertentu, dengan maksud
mendeskripsikan secara terperinci tentang fakta-fakta dan data yang ada. Pada
penulisan tesis ini, metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode
penelitian korelasional. Korelasional dari kata dasarnya korelasi. Menurut Sudijono
(1997:167), dalam ilmu statistik istilah “korelasi” diberi pengertian sebagai hubungan
dan tingkat hubungan antar dua variable atau lebih. Adanya hubungan dan tingkat
variable ini penting karena dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti
akan dapat mengembangkannya sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Arikunto
(2010:247-248), penelitian korelasional (Correlational Studies) merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa
variabel. Ciri dari penelitian korelsiaonal adalah bahwa penelitian tersebut tidak

menuntut subyek penelitian yang terlalu banyak.



Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sebagaimana dijelaskan (Azwar, 2010) penelitian dengan menggunakan Pendekatan
Kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang menekankan analisis pada data-data
numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya pendekatan
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis)
dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya,
penelitian kuantitatif merupakan penelitian pada sampel besar.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Sugiyono, 2013), metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode penelitian yang akan digunakan penulis untuk penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif korelasional. Menurut (Azwar, 2010) penelitian
korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel
berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien
korelasi. Dari Penelitian ini dapat memperoleh informasi mengenai taraf hubungan
yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek variabel satu terhadap variabel yang

lain.



Penelitian korelasional kuantitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel
(Arikunto.S, 2005). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian
menggunakan pendekatan yang data-datanya numerikal dan diolah dengan

menggunakan metode statistik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di seluruh SMK Busana di Kota Yogyakarta

yaitu 2 SMK Negeri dan 3 SMK Swasta yang beralamatkan di:

Tabel 3. Alamat tempat penelitian

No | Sekolah Alamat

1 SMKN 4 JI. Sidikan No.60, Sorosutan, Umbulharjo, Kota
Yogyakarta Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55161

2 SMK N 6 JI. Kenari No.4, Semaki, Umbulharjo, Kota
Yogyakarta Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55166

3 SMK BOPKRI 2 JI. Bintaran Kidul No.6, Wirogunan, Mergangsan, Kota
Yogyakarta Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55151

4 SMK JI. Suryodiningratan No0.862, Suryodiningratan,
Muhammadiyah 4 | Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta Yogyakarta 55141

5 SMK PIRI 2 JI. Kemuning No.14, Baciro, Gondokusuman, Kota
Yogyakarta Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55225

Waktu penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2018.



C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam
penelitian ini populasi yang akan diteliti adalah seluruh siswa kelas X1l SMK jurusan

Busana di Kota Yogyakarta.

Tabel 4. Jumlah Siswa Kelas X1l SMK Jurusan Busana di Kota Yogyakarta

No | Nama Sekolah Rombel | Siswa

1 SMK N 4 Yogyakarta 4 128

2 SMK N 6 Yogyakarta 3 81

3 SMK BOPKRI 2 Yogyakarta 1 4

4 SMK Muhammadiyah 4 Yogyakarta 2 36

5 SMK PIRI 2 Yogyakarta 1 16
Total Siswa 265

2. Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, teknik penentuan sampel menggunakan teknik proportional
random sampling. Menurut Arikunto (2010:127) teknik proportional random sampling
yaitu teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang representatif,
pengambilan subyek dari setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang atau

sebanding dalam masing - masing wilayah. Pemilihan siswa kelas XII Busana Butik



SMK di Kota Yogyakarta sebagai subyek penelitian dikarenan beberapa pertimbangan

berikut:

1. Siswa kelas XII sudah mendapatkan mata pelajaran yang sama mengenai dasar
teknologi busana ,menghias busana, dan Praktik Kerja Industri

2. Siswa kelas XII merupakan siswa SMK jenjang akhir dan akan lulus pada tahun

2019 kemudian menghadapi dunia baru.

Menurut tabel Isaac and Michael dalam Sugiono (2016:127) dengan jumlah
populasi maksimum 2.600, dengan taraf kesalahan yang bervariasi, mulai 1%, 5%, dan
10% . Dalam penelitian ini menggunakan taraf significant 5%. Adapun cara
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu nama - nama peserta didik pada setiap
sekolah yang sudah ada datanya dalam microsoft excel kemudian diambil secara acak
sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan. Dengan demikian, jumlah sampel yang
diambil pada tiap sekolah sebanding sesuai dengan teknik proportional random
sampling. Pada penelitian ini populasinya adalah 265 orang sehingga sampel yang

diambil adalah 152 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 5. Tabel pembagian sampel

No | Sekolah Sampel

1 SMK PIRI 2 YOGYAKARTA 16 .
265 x 152 = 9 siswa
128

2 SMK N 4 YOGYAKARTA e 152 = 73 siswa

3 SMK'N 6 YOGYAKARTA e 152 = 46 siswa




4 SMK MUHAMMADIYAH 4 YOGYAKARTA ]
265 x 152 = 20 siswa

5 SMK BOPKRI 2 YOGYAKARTA ]
265 x 152 = 4 siswa

D. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas adalah hasil belajar produktif yang dilambangkan dengan huruf X.
Hasil belajar mata pelajaran produktif menggunakan nilai raport mata pelajaran
produktif mata pelajaran Dasar Teknologi Busana, Praktik Kerja Lapangan, dan
Menghias Busana. Peneliti memilih mata pelajaran ini dikarenakan Dasar
Teknologi Busana untuk mewakili kompetensi menjahit siswa, Praktik Kerja
Lapangan untuk mewakili hasil pengalaman siswa dilapangan, dan Menghias
Busana untuk mewakili kemampuan siswa dalam menghias busana.

2. Variabel terikat adalah minat berwirausaha siswa yang dilambangkan dengan

huruf Y

E. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu yang terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah hasil belajar mata pelajaran
produktif, sedangkan variabel terikatnya adalah minat berwirausaha. Berikut definisi

operasioal dari masing-masing variabel :

1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan capaian peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar




mata pelajaran produktif. Hasil belajar mata pelajaran produktif menggunakan nilai
raport mata pelajaran produktif mata pelajaran Dasar Teknologi Busana, Praktik Kerja
Lapangan, dan Menghias Busana.
2. Minat berwirausaha

Minat berwirausaha merupakan keinginan yang cenderung tertarik dan memliki
perhatian ditandai dengan rasa senang pada bidang kewirausahaan untuk terlibat

kedalam aktivitas berwirausaha.

F. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Dokumentasi

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
hasil belajar mata pelajaran produktif siswa yaitu menggunakan nilai raport.
b. Kuisioner atau angket

Kuisioner atau angket digunakan untuk mengukur minat berwirausaha siswa
SMK Busana di Kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini, menggunakan angket tertutup
yaitu angket yang menghendaki jawaban tentang diri responden dan jawaban sudah
disediakan oleh peneliti. Alternatif jawaban menggunakan skala Linkert. Alternatif
jawaban yang digunakan 4 alternatif jawaban. Pemberian skor untuk setiap jawaban

dari setiap pertanyaan adalah sebagai berikut:



Tabel 6. Penskoran dengan skala linkert

Pernyataan Positif

Pernyataan Negatif

Alternatif Jawaban Skor | Alternatif Jawaban Skor

Sangat Setuju (SS) 4 | Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 | Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 | Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 | Sangat Tidak Setuju (STS) 4

Instrumen Penelitian

Instrumen untuk variabel x menggunakan nilai raport mata pelajaran Dasar
Teknologi Busana, Praktik Kerja Lapangan, dan Menghias Busana, sedangkan

instrumen variabel y menggunakan kuisioner atau angket.

Tabel 7. Kisi-kisi instrumen penelitian

Variabel Indikator Nomor item | Jumlah

Minat kepercayaan diri dan semangat juang | 1,2 2

Berwirausaha
berani mengambil resiko 3,4 2
berjiwa kepemimpinan 5,6 2
keorisinilan ( inovasi, mencipta, dll) | 7,8 2
berorientasi ke masa depan 9,10 2
mengejar status dan keuntungan 11.12 2
social ’




menyuukai tantangan 13,14 2
kebutuhan otonom 15,16 2
kesadaran diri 17,18 2
Mandiri 19,20 2
Gender 21,22 2
latar belakang keluarga 23,24 2
Hasil Belajar Dasar Teknologi Busana Nilai raport

Praktik Kerja Lapangan

Menghias Busana

G. Uji Validitas dan Reabilitas

Uji instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen sehingga dapat dikatakan layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan
dalam penelitian. Apabila instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka

instrumen sah digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.

1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk memastikan apakah valid dalam menguji butir-
butir yang ada dalam pernyataan. Jika hasilnya valid, maka pengolahan data bisa
dilanjutkan. Tetapi jika hasilnya tidak valid, maka proses uji validitas diulang dengan
hanya memasukkan pernyataan yang valid saja. Validitas yang digunakan yaitu dengan

validitas isi. Validitas isi diperoleh dengan meminta pendapat dari ahli (Judgement



Expert). Validitas ahli pada penelitian ini didapat dari 2 dosen Universitas Negeri

Yogyakarta yaitu :

a. Dra. Enny Zukhni Khayati, M.Kes (Dosen Pendidikan Teknik Busana,UNY)
b. Dra. Kapti Asiatun, M.Pd (Dosen Pendidikan Teknik Busana,UNY)

Berdasarkan pendapat dari 2 dosen yaitu Ibu Enny Zukhni Khayati dan Ibu Kapti
Asiatun yang memvalidasi instrumen tersebut, maka butir-butir instrumen dikatakan
valid setelah melalui beberapa perbaikan.

Uji validitas yang selanjutnya yaitu menguji untuk kekuatan setiap butir
instrument dilakukan dengan rumus Pearson Product Moment. Uji coba ini
diujicobakan pada 30 siswa SMK busana di Kota Yogyakarta yang merupakan siswa
diluar sampel penelitian. Uji validitas ditentukan dengan cara mencari harga korelasi
antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan. Setiap butir dalam instrumen
dikorelasikan dengan skor total atau jumlah tiap skor butir instrumen dengan rumus
Pearson Product Moment.

2. Uji Reliabilitas

Indeks reliabilitas butir-butir pernyataan valid terhadap responden penelitian
akan dihitung dengan menggunakan metode konsistensi internal, hal ini sesuai dengan
pendapat Suharsimi Arikunto (2006) dengan cara mencobakan instrumen kemudian

dianalisis dengan menunjukkan besarnya nilai Cronbach Alpha (a).



Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

o e

k-1
Dimana:
CA = Koefisien Cronbach Alpha
Kk = banyaknya pertanyaan dalam butir
Sigma b kuadrat = varians butir
Sigma t kuadrat = varians total

Instrumen angket yang telah dinyatakan kevalidannya selanjutnya akan diuji
keajegannya dengan mengujicobakan instrumen tersebut kepada 30 anak dengan

tingkatan jenjang sekolah yang sama.

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan SPSS v.22 for

windows dan diperoleh ringkasan hasil uji validitas instrumen sebagai berikut :



Tabel 8. Output uji validitas instrument dengan SPSS

POiN | I hitung | I tabel Keterangan Poin | I nitung | I tabel Keterangan
1 0.792 | 0.3610 | Valid 13 0.773 | 0.3610 | Valid
2 0.469 | 0.3610 | Valid 14 0.773 | 0.3610 | Valid
3 0.638 | 0.3610 | Valid 15 | 0.393 | 0.3610 | Valid
4 0.531 | 0.3610 | Valid 16 | 0.792 | 0.3610 | Valid
5 0.693 | 0.3610 | Valid 17 | 0.533 | 0.3610 | Valid
6 0.638 | 0.3610 | Valid 18 | 0.638 | 0.3610 | Valid
7 0.774 | 0.3610 | Valid 19 | 0.696 | 0.3610 | Valid
8 0.792 | 0.3610 | Valid 20 | 0.687 | 0.3610 | Valid
9 0.773 | 0.3610 | Valid 21 | 0.5310.3610 | Valid
10 | 0.469 | 0.3610 | Valid 22 0.449 | 0.3610 | Valid
11 0.773 | 0.3610 | Valid 23 0.609 | 0.3610 | Valid
12 0.693 | 0.3610 | Valid 24 0.531 | 0.3610 | Valid

Berdasarkan tabel diatas dengan jumlah siswa 30 maka sesuai dengan f tapel
Product Moment dengan taraf signifikan 5% maka pernyataan dikatakan valid apabila
mempunyai hasil minimal 0.3610 jadi dapat disimpulkan jika r.hitung > r.tabel Maka butir
instrumen dikatakan valid atau layak untuk digunakan, tetapi apabila r.hitung < T.tabel
maka butir instrumen tidak layak untuk digunakan. Berdasarkan hasil uji validitas
diatas semua soal yang diuji cobakan dengan total 24 butir soal menunjukkan bahwa

hasilnya valid.



2. Hasil Uji Reliabilitas

Hasil yang diperoleh dari uji coba tersebut kemudian diuji reliabilitasnya dengan
menggunakan Cronbach Alpha. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan bantuan

SPSS v.22 for windows. Berikut adalah output reliabilitas instrument :

Tabel 9. Output Uji reliabilitas instrumen dengan SPSS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Iltems N of Items

.936 .939 24

Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui nilai reliabilitas tes secara
keseluruhan adalah 0,953, dan rnel pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30 diperoleh
rapel = 0.3610. Oleh karena rhitung > ranel atau 0,936 > 0,3610 maka dapat disimpulkan
bahwa item-item pernyataan pada angket minat berwirausaha merupakan instrumen
penelitian tersebut dinyatakan reliabel. Berdasarkan kriteria interpretasi reliabilitas
pada tabel yang menunjukkan bahwa instrumen sangat reliabel. Hal ini juga sesuai
dengan pendapat Kaplan dan Sacqusso (1982) yaitu tes dikatakan baik jika koefisien

reliabililasnya di atas 0,70.

I. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul.

Ada dua macam statistik untuk analisis data, yaitu statistik deskriptif dan statistik



inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antara
variabel melalui analisis korelasi, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2008:
209). Dalam penelitian ini dilakukan analisis kuantitatif. Dalam analisis ini peneliti
menggunakan metode penelitian korelasional yang dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y dengan pengolahan data

digunakan SPSS.

1. Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif, data yang akan
diperoleh berupa rata-rata (Mean), standar deviasi (SD), nilai maksimum, nilai
minimum, selisih nilai maksimum dengan nilai minimum (Range), dan jumlah skor
total (Sum). Perhitungan dibantu dengan program komputer Statistical Product and

Service Sulotion (SPSS) versi 22.0 for windows.

Sedangkan menurut Djemari Mardapi (2008) untuk perhitungan nilai

kecenderungan instrumen angket menggunakan batasan-batasan sebagai berikut.

Sangat rendah =X <Me-1,0SDi
Rendah =Me>X>Me 1,0 SDi
Tinggi =Me + 1,0 SDi> X > Me

Sangat tinggi =X >Me + 1,0 SDi



Dimana:

Me (nilai rata-rata ideal) =% (nilai tertinggi + nilai terendah)

SDi (Standar Deviasi ideal) = 1/6 (nilai tertinggi — nilai terendah).

2. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang bersangkutan
berdistribusi normal atau tidak, yang mana uji normalitas data ini digunakan sebagai
persyaratan pengujian hipotesis. Pengujian datanya menggunakan metode One Sample
Kolmogorov-Smirnov test. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan

program SPSS versi 22.0 for windows. Adapun ketentuannya adalah:

1.) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi normal.

2.) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas Data

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas yang digunakan yaitu menggunakan Test
for Linierity dengan bantuan SPSS v.22 for windows. Pengambilan keputusan

didasarkan pada nilai signifikan, yaitu:

1) Apabila nilai sign. < a(0,05) maka terdapat hubungan linier antar variabel

2) Apabila nilai sign. > 0(0,05) maka tidak terdapat hubungan linier antar variabel



3. Uji Hipotesis

Setelah analisis datanya dinyatakan normal dan terdapat hubungan yang linier
antar variabelnya, selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan analisis regresi linear sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel independen berpengaruh secara signifikan ternadap variabel dependen,
apabila ada seberapa eratnya pengaruh serta berarti atau tidaknya pengaruh itu, adapun
analisa data dalam penelitian ini menggunakan ketentuan sebagai berikut

Rumusan persamaan regresi :

Y =a+bX

Keterangan :

Y = Kriterium

a = Bilangan konstan

b = Koefisien predictor

X = Prediktor

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh hasil belajar terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XII SMK Busana di Kota Yogyakarta, maka digunakan

bantuan dengan SPSS.



